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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b/U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
degan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini

daftar huruf Arab dan transliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B be
< Ta T Te
< a S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D de
] Zal 7 zet (dengan titik di
atas)
D Ra R er
J Zai Z zet




o Sin S es

8= Syim Sy es dan ye
o Sad s es (debr;g\;;l;\ ht)itik di
U Dad D de (debr;g\gl\z;lght)itik di
1 Ta T te (dengan titik di

bawah)
1 73 7 zet (dengan titik di
bawah)

& ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

) Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

& Kaf K ka

J Lam L el

N Mim M em

g Nun N en

3 Waw w we

> Ha H ha

e Hamzah : apostrof

$ Ya Y ye

2. Vokal

Vokal bahas Arab adalah seperti vocal dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong:
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanbda

atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah A a
— Kasrah I i
= dammah U u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda dan

Huruf

Nama

Gabungan
Huruf

Nama

Fatha dan ya

Ai

adani

s/

Fatha dan waw

Au

adanu

Contoh :
- Kataba
- Fa“ala

- Kaifa

c. Maddah

B
sdad

D

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

huruf,transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat
Huruf dan
dan Nama Nama
Tanda
Huruf
i adan garis di
| Fattah dan alif atau Ya A Ao
i dan garis di
¢ Kasrah dan ya | o
5 Dammah dan wau U u dan garis di
atas




Contoh :

- Qala
- Rama :\,
- Qila : Jg

Ta marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta Marbutah hidup
ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan <<ammabh, transliterasinya (t).
2) Ta Marbutah mati
Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, tranliterasinya
adalah (h).

3) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu pisah,
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh :

- Raudah al-atfal — raudatul atfal : J_sgadilis

- Al- munawwarah Maidah :12geggsosd s

- talhah : 4slh

Syaddah (tasydid)

Syaddah ataupun tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syahada atau tanda tasdid, dalam transliterasi
ini tanda tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :

- Rabbana: i
- Nazzala : o
- Al-birr 1y
- Al-hajj :zzd

- Nu“ima : o~



g.

Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JY, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti oleh hurufgamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah di tranliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.
Contoh :

- Ar-rajulu YUY
- As- sayyidiatu : lad

- Asy- syamsu  : lossUid

- Al-galamu ;3
- Al- jalalu :dzd
Hamzah

Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan
apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
- Ta“khuzuna D laagy

- An-nau“ sl



- Sai*un e

- Inna s
- Umirtu dos
- Akala cJS

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini
penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis denganhuruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh :

Wa mamuhammadunillarasul

Inna awwalabaitnwudi“alinnasilallazibibakkatamubarakan.

Syahru Ramadan al-lazunazilafihi al-Qur*“anu

Walagadra“ahubilufuq al-mubin

Alhamdulillahirabbil-<alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, huruf kapital yang tidak dipergunakan.



Contoh :
- Nasrunminallahiwafathungariib
- Lillahi al-amrujami’an

- Wallahubikullisyai“in ‘alim

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu

tajwid.



ABSTRAK

Nuri Indah Pratami, NPM. 1801270082. Analisis Transaksi Bisnis Bitcoin
Sebagai Mata Uang (Virtual Currency) Dalam Pandangan Islam. Skripsi.
2022.

Pemanfaatan dari kemajuan teknologi dalam melakukan transaksi bisnis terus
meningkat dari masa ke masa. Perkembangan yang terjadi saat ini yaitu mata uang
virtual atau cryptocurrency, salah satu mata uang virtual yang paling populer yaitu
Bitcoin. Bitcoin merupakan suatu sistem jaringan pembayaran berdasarkan peer-
to peer dan open source yang di perkenalkan oleh Sathosi Nakamoto tahun 20009.
Mata uang virtual ini tidak mempunyai wujud fisiknya seperti mata uang pada
umumnya yaitu Rupiah, maka mata uang virtual ini bukan mata uang Negara
Republik Indonesia. Mata uang virtual bitcoin ini bersifat fluktuatif yang
menimbulkan unsur gharar atau ketidakpastian bagi para pihak pengguna.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem transaksi bisnis
bitcoin, dampak atau resiko, serta pandangan dalam islam mengenai transaksi
bisnis bitcoin. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif kepustakaan (library
research) berupa karyah ilmiah, media online, buku, dan lainnya. Penelitian ini
menggunakan metode pendekatan hukum islam normatif untuk menemukan hukum
konkrit transaksi bitcoin dalam pandangan islam.

Hasil penelitian ini adalah bahwasannya sistem transaksi bitcoin mata uang
digital yang disimpan dalam jaringan internet tanpa pihak ketiga dan bukanlah
mata uang fisik yang sah, dampak dari penggunaan bitcoin ini dapat merugikan
pihak pengguna karena tidak ada instansi yang bertanggung jawab dan transaksi
penggunaan bitcoin sebagai mata uang dalam islam diharamkan karena
merupakan bentuk mata uang secara tidak nyata sehingga adanya tujuan spekulasi

yang mengandung unsur maisir yang merugikan bagi para pihak pengguna.

Kata Kunci: Bitcoin, Mata Uang, Islam



ABSTRACT

Nuri Indah Pratami, NPM. 1801270082. Analisis Transaksi Bisnis Bitcoin
Sebagai Mata Uang (Virtual Currency) Dalam Pandangan Islam. Skripsi.
2022.

Utilization of technological advances in conducting business transactions
continues to increase from time to time. The current development is virtual currency
or cryptocurrency, one of the most popular virtual currencies is Bitcoin. Bitcoin is
a payment network system based on peer-to-peer and open source which was
introduced by Sathosi Nakamoto in 2009. This virtual currency does not have a
physical form like the currency in general, namely Rupiah, so this virtual currency
is not the currency of the Republic of Indonesia. This bitcoin virtual currency is
volatile which creates an element of gharar or uncertainty for the users.

This study aims to find out how the bitcoin business transaction system, the
impact or risk, as well as views in Islam regarding bitcoin business transactions.
This type of research is a qualitative research library (library research) in the form
of scientific works, online media, books, and others. This study uses a normative
Islamic legal approach to find the concrete law of bitcoin transactions in an Islamic
perspective.

The results of this study are that the bitcoin transaction system is a digital
currency that is stored on the internet network without a third party and is not a
legal physical currency, the impact of using bitcoin can be detrimental to the user
because there is no responsible agency and transactions using bitcoin as currency
In Islam it is forbidden because it is a form of currency that is not real so that there
is a speculative purpose that contains elements of maisir that are detrimental to the

users.

Keywords: Bitcoin, Currency, Islamic
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi yang semakin berkembang pesat dan mengalami
banyak perubahan termasuk perekonomian terkhusus pada sistem pembayaran
yang terjadi karena kebutuhan manusia terus meningkat dari masa ke masa,
pada era globalisasi saat ini akses cepat sangatlah dibutuhkan salah satu
contohnya dalam dunia bisnis dimana penjual dan pembeli tidak harus bertemu
secara langsung, Teknologi baru yang banyak sekali muncul dan menarik
banyak perhatian masyarakat Indonesia yaitu internet. Teknologi internet
merupakan salah satu bagian yang sangat berkembang pesat. Internet adalah
suatu sistem global dari seluruh jaringan komputer yang saling terhubung
dengan menggunakan standar internet protocol suite, dengan adanya internet
masyarakat mendapatkan kemudahan dalam melakukan banyak hal, mulai dari
ilmu pendidikan hingga perekonomian salah satunya adalah bisnis
(Honggowongso, 2021).

Era dimana orang tidak mengenal uang dan belum diciptakannya uang
sebagai alat pembayaran atau transaksi, manusia melakukan tukar menukar
barang untuk memenuhi kekurangannya masing masing dengan kebutuhan
yang diperlukan. Maka, terjadinya sistem transaksi pertukaran yang dikenal
dengan nama barter atas dasar kesepakatan bersama. Namun, untuk
mempertemukan sistem barter ini bukanlah hal yang mudah karena
kesulitannya pada nilai pertukaran yang seimbang atau hampir sama (Pohan,
2013a).

Seiring dengan perkembangan zaman kemajuan teknologi meningkat
dalam waktu yang lama berlalu sejak dimulainya barter dalam sistem
pertukaran khususnya dalam sistem pembayaran telah menemukan tiga inovasi
besar dalam alat pembayaran yaitu full-bodied money, flat money, dan checking
accounts (rekening giro). Akan tetapi perkembangan transaksi pembayaran
masih berkembang hingga saat ini. Meski flat money masih banyak digunakan

masyarakat sebagai alat pembayaran (Pohan, 2013b). dan di sisi lain sejalan



dengan perkembangan dalam era globalisasi saat ini, berkembang pula dengan
pesat yang dikenal dengan perkembangan e-commerce.

Perkembangan e-commerce telah mendorong berkembangnya alat
pembayaran dari sistem yang awalnya cash based instruments (alat
pembayaran tunai) dan kini bertambah menjadi alat pembayaran baru yang
dikenal dengan non cash based instruments (alat pembayaran non tunai) yang
mana non cash instruments ini juga telah berkembang sehingga tidak lagi
berbasis kertas melainkan paperless (tidak berbasis kertas). Salah satunya yang
berkembang dan populer baru baru ini adalah uang virtual atau disebut dengan
uang digital (Yohandi, 2017).

Pemanfaatan dari kemajuan teknologi dalam melakukan transaksi bisnis
terus semakin meningkat dari masa ke masa karena semakin canggih teknologi
dapat mempengaruhi sistem pembayaran dalam kehidupan masyarakat saat ini
yang mulai banyak menggunakan sistem pembayaran dalam bertransaksi
secara elektronik dikarenakan kemudahannya dalam melakukan transaksi
kapanpun dan dimanapun tanpa harus berbelanja secara langsung. Hal ini
menyebabkan jumlah peredaran uang di dunia maya cukup besar, akan tetapi
sistem mata uang tunai yang digunakan saat ini masih terbatas dalam aturan
suatu negara yang masih memiliki keterbatasan dalam hal privasi, biaya
transaksi, inflasi, dan lain sebagainya. Dari permasalahan tersebut, munculnya
ide dari beberapa orang untuk dapat melakukan transaksi tanpa pihak ketiga
dengan menciptakan jenis mata uang baru berbasis cryptography guna
mengatasi berbagai permasalahan yang ada di masyarakat khususnya bagi para
pelaku bisnis (Mulyanto, n.d.).

Cryptography merupakan cabang ilmu komputer yang mempelajari cara
menyembunyikan informasi atau mengamankan informasi. Melalui
cryptography, yaitu melakukan enkripsi pesan rahasia menjadi pesan acak
yang seolah-olah tidak berbentuk dan hanya pengirim dan penerima yang dapat
mengartikan pesan acak tersebut. Salah satu mata uang digital yang menarik
perhatian orang dan banyak diminati diseluruh dunia adalah Bitcoin yang
diciptakan oleh seseorang dengan menyebut dirinya Satoshi Nakamoto.

Sebagian dari beberapa orang banyak yang tertarik pada bitcoin karena



berbagai alasan. Yang pertama bisa karena alasan tertarik dengan teknologinya,
fungsionalitasnya, ataupun pada keuntungan yang didapatkan atas selisih harga
dipasaran. Dengan adanya permasalahan dalam transaksi elektronik ini
munculnya Bitcoin yang menawarkan solusi atas permasalahan-permasalahan
mengenai keuangan dengan menggunakan teknologi yang murah dan mudah
diimplementasikan ke dalam sistem yang sudah ada (Wijaya, 2016).

Bitcoin merupakan jaringan pembayaran menggunakan teknologi jaringan
peer-to-peer dan open source. Setiap transaksi bitcoin itu sendiri tercatat dan
tersimpan dalam database jaringan bitcoin. Ketika adanya transaksidengan
Bitcoin antara penjual dan pembeli akan terdata dalam database secara otomatis
(Darmawan, 2014a).

Tabel 1. Perkembangan Harga Bitcoin dari Tahun ke Tahun

Tahun Harga Bitcoin
2013 $1.156 > $760
2015 $315
2017 $20.089
2021 $64.804

Berdasarkan table diatas, menunjukkan bahwa harga Bitcoin bersifat
fluktuatif atau naik turun. Dapat dilihat bahwa pada tahun 2013 Bitcoin
mengalami dua kali bubble price atau lonjakan peningkatan harga dan disertai
penurunan harga dalam waktu singkat, lalu pada tahun 2015 mengalami
penurunan dan menyentuh level terendah $315. Pada tahun 2017 Bitcoin
mengalami peningkatan melonjak ke angka $20.089. kemudian pada tahun
2021 Bitcoin mencapai level harga tertinggi (All-Time-High) di angka $64.804.
Data tersebut menunjukkan bahwa nilai bitcoin naik turun dan perlu di Kkaji
mengenai kemudharatannya yang bisa merugikan atau membahayakan bagi
para pihak pengguna dengan tujuan spekulasi atau untung-untungan (Lyman,
2021).

Menanggapi trend uang digital model baru ini masih terjadi pro dan kontra
terhadap penggunaan mata uang digital ini. Keberadaan mata uang virtual

seperti bitcoin ini di Indonesia memang sudah mendapatkan lampu hijau dari



Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditas (Bappebti). Akan tetapi
Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tetap melarang
penggunaan mata uang virtual sebagai alat pembayaran dikarenakan tidak
sesuai dengan beberapa unsur dan kriteria sebagai mata uang yang berlaku
diindonesia yaitu Rupiah. Seperti dalam UU Nomor 7 Tahun 2011 Tentang
Mata Uang, disebutkan “Mata uang adalah uang yang dikeluarkan oleh Negara
Kesatuan Republik Indonesia (Bitcoin, n.d.).

Melihat fenomena dari uraian diatas, mata uang bitcoin masih banyak
mengalami perdebatan karena mata uang virtual ini tidak berbentuk fisik
seperti mata uang pada umumnya yang diterima masyarakat luas contohnya
mata uang Rupiah lalu munculnya potensi unsur gharar atau ketidakpastian
dalam bertransaksi menggunakan bicoin yang memunculkan spekulasi atau
untung-untungan hal ini disebabkan nilai bitcoin yang fluktuatif atau naik turun
setiap saat. Dalam permasalahan ini alquran, Hadist Ijtima menjadikan titik
fokus dalam penelitian yang akan dijadikan penyelesaian terhadap
permasalahannya terutama bagi para ulama dalam pandangan islam untuk
mengkaji tentang Bitcoin ini, maka harus ada kajian dan dianalisis menurut
perspektif islam dari segi manfaat dan kemudharatannya yang bisa merugikan
atau membahayakan pengguna bitcoin (Arvy & Arifin, 2019). Penulis dalam
hal ini memfokuskan penelitian pada transaksi bitcoin sebagai mata uang
virtual yang memenuhi atau tidak sesuai standart dalam pandangan Islam. Oleh
karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji dalam pandangan islam dan dipilih
judul skripsi tentang “Analisis Transaksi Bisnis Bitcoin Sebagai Mata Uang

Virtual (Virtual Currency) dalam Pandangan Islam”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, adapun identifikasi masalah
terkait judul dalam peneliti sebagai berikut:
1. Sistem transaksi bisnis bitcoin belum ada regulasinya.
2. Dampak transaksi bisnis bitcoin sebagai mata uang virtual berakibat kepada

ketidakpastian.



3. Bisnis bitcoin sebagai mata uang virtual mengandung nilai yang tidak stabil

dan lebih beresiko tinggi yang sangat dilarang dalam islam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sistem transaksi bisnis bitcoin?
2. Bagaimana dampak dari transaksi bisnis bitcoin sebagai mata uang virtual?
3. Bagaimana bisnis bitcoin sebagai mata uang virtual dalam pandangan

islam?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah:
1. Untuk mengetahui sistem transaksi bisnis bitcoin.
2. Untuk mengetahui dampak dari transaksi bisnis bitcoin sebagai mata uang
virtual.
3. Untuk mengetahui bisnis bitcoin sebagai mata uang virtual dalam

pandangan islam.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain:
1. Secara teoritis
a. Dapat memberikan atau menambah pengetahuan mengenai hal hal yang
berkaitan dengan mata uang virtual sebagai transaksi dalam bisnis atau
jual beli.
b. Mempertajam analisis penelitian khususnya terkait dalam pandangan

islam mengenai mata uang virtual yaitu bitcoin.

2. Secara praktis
a. Bagi peneliti, Manfaat yang diambil dari penulisan ilmiah ini yaitu
memberikan pemahaman dan menambah wawasan ilmu pengetahuan

khususnya terkait mata uang virtual dalam pandangan islam.



b. Bagi pembaca, peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi masukan
bagi pihak yang membutuhkan sebagai sarana pertimbangan dan

perbandingan dengan peneliti-peneliti yang dilakukan sebelumnya.

F. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan ini dapat tersaji secara teratur dan tersusun guna
mempermudah pemahaman skripsi ini, maka penulis akan menyusun

sistematika penulisan. Adapun sitematikanya sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bagian bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai signifikasi
permasalahan yang menjadi objek penelitian tentang arah penelitian yang
hendak dicapai, meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORETIS
Pada bagian bab ini membahas tentang landasan teoretis dengan
memaparkan teori-teori yang berkaitan dengan topik penelitian, serta
ringkasan tentang hasil penelitian terdahulu yang relavan, meliputi: kajian

pustaka, kajian peneliti terdahulu dan kerangka pemikiran.

BAB IIl : METODELOGI PENELITIAN
Pada bagian ini merupakan metode penelitian dengan memaparkan
sejumlah gambaran cara atau teknik yang akan digunakan peneliti yang
memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah penelitian secara
operasioanal, meliputi: rancangan penelitian, waktu penelitian, sumber
data penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik analisis data serta

pemeriksaan keabsahan temuan.



BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bagian ini merupakan hasil dan pembahasan peneliti yang
menguraikan tentang deskripsi penelitian dan pandangan islam mengenai

transaksi bisnis bitcoin.

BAB V : PENUTUP
Pada bagian ini merupakan penutup, yaitu bagian akhir dari penulisan.

Bagian ini berupa kesimpulan serta saran.



BAB 11
LANDASAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka
1. Virtual Currency
a. Pengertian Mata Uang Virtual

Uang adalah segala sesuatu yang siap sedia dan pada umumnya
diterima secara umum sebagai alat pembayaran atau pertukaran
pembelian barang-barang, jasa serta untuk pembayaran hutang. Uang
merupakan alat yang dapat digunakan dalam melakukan pertukaran
atau transaksi baik berupa barang maupun jasa. Dalam perekonomian
yang sudah modern saat ini uang memiliki peranan penting dalam suatu
kebutuhan kehidupan masyarakat (Kasmir, 2007).

Virtual Currency merupakan alat atau instrumen pembayaran non
tunai yang relatif baru dengan transaksi keuangan di internet tanpa
batas negara, seperti belanja online, trading online, kegiatan forex, dan
lainnya. Uang virtual ini kebanyakan menggunakan satuan mata uang
Dollar dan ada juga yang menggunakan euro sebagai apilihan kedua.
Ketika pelanggan ingin menukarkan uang virtualnya menjadi mata
uang negaranya maka tinggal melakukan penarikan pada rekening
virtual ataupun menjual kepada agen atau reseller dan membutuhkan
waktu untuk pencairannya kerekening bank pelanggan.

Penerbit uang virtual ada juga yang tidak memiliki agen, reseller
atau merchant di Indonesia, namun penerbit menyediakan pelayanan
transfer melalui Visa, MasterCard, dan Maetro (Hendarsyah, 2016).
Berikut beberapa penerbit uang virtual yang sering digunakan di
internet:

1) FasaPay (https:www.fasapay.co.id/) berasal dari Yogyakarta,
indonesia.
2) PayPal (https://www.paypal.com/) berasal dari California, Amerika.

3) Bitcoin (https:www.bitcoin.co.id/) berasal dari Bali, Indonesia.



4) Bitcoin  (https.//www.bitcoin.com/) diciptakan oleh Sathosi
Nakamoto asal jepang.

5) OKPay (https.//www.okpay.com/) berasal dari Limassol, Cyprus.

6) WebMoney (https.//www.wmtransfer.com/) berasal dari Rusia.

7) PerfectMoney (https:www.perfectmoney.is/) berasal dari Kowloon,
Hongkong.

8) Neteller (https.www.neteller.com/) berasal dari Inggris.

9) UnionPay (https.www.unionpayintl.com/) berasal dari Tiongkok.

10) Payza (https.www.payza.com/) berasal dari London, Inggris.

Menurut Bank Indonesia, Virtual currency atau mata uang virtual
adalah sebuah jenis mata uang digital yang belum teregulasi dan hanya
tersedia dalam bentuk digital dan diterbitkan oleh pihak selain otoritas
moneter yang diperoleh dengan cara pembelian, transfer pemberian
(reward), atau mining (proses menghasilkan sejumlah uang virtual
baru). Uang digital ini dikeluarkan oleh komunitas pengembang serta
digunakan dan diterima oleh anggota komunitas virtual (Indonesia,
2018).

Menurut (Mulyanto, 2015) pembayaran digital ada dua macam:

1) Uang Digital seperti bentuk uang yang digunakan pada aplikasi
video game, XL tunai, Indosat dompetku, telkomsel cash dan
pembayaran digital lainnya. Bentuk virtual currency ini bersifat
tersentralisasi karena diatur dan dikelola oleh suatu lembaga
maupun perusahaan.

2) Virtual Currency mata uang yang menggunakan sebuah teknologi
berbasis kriptografi dan algoritma, atau dikenal dengan sebutan
cryptocurrency, di mana untuk setiap transaksi data akan dilakukan
kode dan sandi untuk mencetak mata uang virtual. Cryptocurrency
ini bersifat terdesentralisasi. Adapun beberapa karakteristik virtual
currency vyaitu:

a) Tanpa regulator, yaitu tidak ada kepastian hukum dan

memastikan keamanannya.
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b) Transaksi yang dilakukan person to person tanpa lembaga
resmi, sehingga tidak ada pihak yang menjadi penanggung
jawab atas keluhan atau resiko yang terjadi.

c) ldentitas dapat tersamarkan atau tidak dapat diidentifikasi
dengan transaksinya, sehingga dapat digunakan untuk aktivitas
illegal.

d) Tidak terdapat entitas sentral sebagai penanggung jawab,
sehingga harga ditentukan oleh permintaan dan penawaran.

b. Manfaat Mata Uang Virtual

Manfaat dari mata uang virtual ini ialah kenyamanan. Pembayaran
dengan virtual currency memanfaatkan kecepatan, kemudahan dan
efisiensi dalam melakukan transaksi. Sebagai pembayaran alternatif
baru di Indonesia, e-money bertujuan untuk mengurangi tingkat
pertumbuhan penggunaan uang tunai. Perkembangan e-money ini
mampu menciptakan trend less cash society, yaitu suatu perilaku
masyarakat yang melakukan transaksi non tunai dengan kemudahan-

kemudahan yang ditawarkan oleh alat-alat transaksi (Waspada, 2012).

c. Jenis-Jenis Mata Uang Virtual (Cryptocurrency)

Berdasarkan data dari coinmarketcap.com, jenis mata uang crypto
tercatat sekitar 2106 yang diperdagangkan. Sedangkan di Indonesia
sendiri, ada 229 aset investasi kripto yang sudah terdaftar di Badan
Pengawas Perdagangan Berjangka Komoditi (Bappebti).

Berikut jenis-jenis mata uang kripto yang paling populer atau
memiliki kapitalisme pasar terbesar dalam dollar AS, yaitu:

1) Bitcoin (BTC)

Bitcoin ini merupakan mata uang paling pertama yang menarik
perhatian masyarakat yang diciptakan oleh seorang individu atau
kelompok misterius yang menggunakan nama Sathosi Nakamoto
dan diluncurkan pada januari 2009. Bicoin menciptakan 21 juta

koin di awal.
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2) Ethereum (ETH)

Ethereum merupakan koin berikutnya setelah bitcoin, koin ini
dirilis pada tahun 2013. Koin ini tidak memiliki batas maksimal
koin yang di tambang sehingga ethereum ini dapat ditambang terus
menerus.

3) Binance coin (BNB)

BNB merupakan mata uang kripto yang dibuat oleh Binance,
Binance ini ialah platform pertukaran kripto terbesar di dunia, orang
yang melakukan trading pada platform ini akan mendapatkan
potongan harga saat membayar trading fees

4) Cardano

Cardano diluncurkan pada tanggal 29 September 2017, dua
tahun setelah cardano diunggulakan sebagai platform smart
contracts yang menghadirkan fitur lebih canggih dari atasannya
yaitu ethereum.

5) Degocoin

Salah satu mata uang virtual yang berbeda dari pada mata uang
virtual lainnya dan ditemukan oleh Billy Markus dengan tujuan
menyenangkan yang berarti degocoin ini memberikan tip kepada
pengguna.

6) Litecoin

Litecoin merupakan mata uang virtual yang dirilis pada tahun
2011, litecoin menciptakan 84 juta koin diawal.

(Khasanah & Farida, 2021).

2. Mata uang Cryptocurrency (Bitcoin)
a. Konsep Cryptocurrency
Desentralisasi  cryptocurrency diperkenalkan oleh  Sathosi
Nakamoto pada tahun 2009. Bitcoin menjadi cryptocurrency yang
paling utama yang diperkenalkan di pasar online dan membawa
dampak di seluruh dunia. Sebuah era baru transaksi dan perbankan Kini

sudah dimulai. Transparansi dari mata uang virtual memiliki dampak
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yang akan mengubah dunia bisnis secara dramatis. Keuntungan dari
virtual currency ini adalah menjadikan transaksi yang cepat, terenkripsi
dan lebih murah. Kerugiannya itu seperti kurangnya kepercayaan,
kurangnya penerimaan, atau kekhawatiran berhentinya sistem yang ada
(Richter et al., 2015).

Cryptocurrency muncul atas dasar jawaban terhadap kendala yang
dihadapi sistem pembayaran saat ini yang sangat bergantung kepada
pihak ketiga sebagai perusahaan penerbit produk pembayaran yang
dipercaya untuk melakukan transaksi digital seperti Visa, MasterCard,
PayPal dan lainnya. Cryptocurrency adalah sebuah nama yang
diberikan pada sistem yang menggunakan kriptograpi guna melakukan
proses pengiriman data secara aman dan untuk melakukan proses
pertukaran token digital secara tersebar. Dengan digunakannya
teknologi cryptocurrency ini sebagai teknologi sistem pembayaran
ternyata masih memiliki beberapa kendala terkait dengan persoalan
lama yang belum dihadapi dan belum terpecahkan selama bertahun
tahun dalam dunia computer science yaitu double spending problem
dan byzantine general problem sehingga perkembangan saat itu tidak
begitu signifikan (Dourado & Brito, 2014).

Secara singkat, cryptocurrency adalah sistem mata uang virtual yang
berfungsi seperti mata uang standar yang memungkinkan pengguna
untuk melakukan sistem pembayaran secara virtual atas transaksi bisnis
yang terjadi tanpa biaya jasa namun tetap memiliki otoritas
kepercayaan yang terpusat. Cryptocurrency ini mengandalkan
transmisi informasi digital, dengan menggunakan metode kriptografi
untuk memastikan legitimasi atas setiap transaksi yang terjadi. Saat ini
Bitcoin memiliki pangsa pasar koin digital terbesar dengan
desentralisasi mata uang dan bebas dari birokrasi organisasi. Transaksi
koin elektronik ini terjadi melalui pemanfaatan jaringan peer-to-peer.

Cryptocurrency mulai menarik perhatian sejak 2011 dengan
bermunculnya berbagai “altcoin” (nama umum bagi cryptocurrency

selain Bitcoin).
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b. Pengertian Bitcoin

Bitcoin adalah salah satu mata uang dengan transaksi non tunai yang
berbasis virtual tanpa perantara yang tidak memerlukan campur tangan
dengan lembaga atau institusi sehingga pengguna bitcoin terjamin
kerahasiaannya. Sebagai mata uang digital, Bitcoin memiliki prosedur
pelaksanaan dengan menggunakan sistem jaringan peer-to-peer. Peer-
to-peer ini merupakan sebuah jaringan antar komputer yang saling
terkoneksi satu sama lain, sehingga antar komputer dapat saling berbagi
(Nubika, 2018a).

Gambar 1.

Logo Bitcoin

konsep dibalik Bitcoin adalah untuk memangkas biaya yang
digunakan untuk membayar makelar yang dibutuhkan dalam transaksi
jual beli konvensional, sehingga dengan memangkas biaya makelar ini
penjual dapat menawarkan barangnya lebih murah. Inti utama dari
Bitcoin adalah buku besar umum (global ledger) atau neraca yang
disebut dengan blockchain. Sehingga hal inilah yang membuat bitcoin
tidak mudah dipalsukan (Danella et al., 2015).

Mekanisme yang terjadi pada transaksi menggunakan Bitcoin ada 4
(empat) macam, yaitu: Mining, Exchange, Commerce, dan Investment.
1) Mining (penambangan)

Sama seperti uang konvensional yang terbuat dari kertas atau koin,

Bitcoin juga tidak memiliki nilai intrinsik. Bitcoin nyaris tidak

punya nilai sama sekali jika tidak ada sistem mekanisme yang

menjamin nilai mata uang tersebut. Bila sistem mekanisme yang

menjamin yang menjamin nilai mata uang konvensional adalah
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Bank Sentral dengan segala pekerjannya, maka sistem mekanisme
yang menjamin nilai Bitcoin itu adalah perhitungan matematis yang
rumit yang dilakukan oleh penggunaannya menggunakan software
dan hardware khusus. Setiap pengguna akan mendapat imbalan
berupa Bitcoin. Proses partisipasi dalam sistem dengan imbalan
Bitcoin inilah yang dikenal dengan Minning atau penambangan.

2) Exchange (pertukaran)
Bitcoin juga dapat diperoleh tanpa melakukan mining yaitu dengan
mendatangi Exchanger. Contohnya di Indonesia exchanger Bitcoin
adalah PT. Bitcoin Indonesia. Selain untuk membeli dan menjual
Bitcoin, anda juga bisa melakukan transfer Bitcoin ke orang lain,
melakukan deposito dalam bentuk Bitcoin dan melakukan Deposito
dalam mata uang Rupiah. Biasanya exchanger memungut biaya atas
jasa yang diberikan. Exchanger mendapatkan keuntungan dari
spread kurs jual dengan kurs beli. Vending machine yang melayani
penukaran Bitcoin dengan mata uang konvensional, seperti layaknya
ATM, juga termasuk dalam kategori exchange ini.

3) Commerce
Bitcoin dan mata uang virtual lainnya, diciptakan dengan tujuan
untuk perdagangan (commerce). di sini peyedia barang atau jasa
dapat melakukan transaksi yang dilakukan dengan pembeli yang
membayar dengan Bitcoin. Hal ini disebut dengan merchant. Jumlah
merchant yang yang terdapat di marketplace Bitcoin Indonesia sudah
lebih dari 3.000 pada tanggal 16 Maret 2014. Padahal marketplace
ini baru diluncurkan pada tanggal 15 Februari 2014.

4) Investment
Bitcoin, sebagai mata uang konvensional, juga dapat digunakan
orang sebagai instrument investasi. Sekarang banyak orang melijhat
Bitcoin sebagai alat investasi atau spekulasi dibandingkan fungsi
lainnya. Mungkin tidak ada alat spekulasi yang lebih menggiurkan
dari Bitcoin sekarang ini. Dalam waktu setahun nilai Bitcoin naik
hampir 90 kali lipat (Nuraliati & Azwari, 2018).
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Meningkatnya penggunaan bitcoin tidak lepas dari keunggulan-

keunggulan yang dimiliki bitcoin yaitu

. Tidak ada intervensi dari pihak ketiga

. Transaksi cepat dan murah
. Tidak ada pajak

Memiliki resiko yang sangat minim terhadap inflasi

1
2
3
4. Tidak ada resiko charge-back
5
6

. Tidak dapat dipalsukan (Julfianti, 2022).

Tabel 2. Berikut merupakan perbandingan Bitcoin dengan Mata uang

fisik

Bitcoin

Mata Uang Fisik

Mata uang virtual yang tidak

memiliki wujud fisik

Berwujud fisik

Menggunakan teknologi peer-to-
peer dan tidak dikeluarkan oleh
lembaga manapun untuk

mengawasi operasi

Dikeluakan secara resmi oleh
bank sentral suatu negara dan
menjadi mata uang dan sebagai
alat pembayaran yang resmi di

negara tersebut

Tidak ada data pemilik, akan
tetapi transaksi secara otomatis

tercatat dalam data blockchain

Tidak ada data kepemilikan setiap
mata uang yang beredar, akan
tetapi bisa mengetahui identitas
pemilik dan jumlah kepemilikan

jika dilakukan pendataan asset

Jumlah produksi bitcoin dibatasi

hanya mencapai 21 juta

Penerbitan dan pencetakannya
tanpa batas selama ada jaminan

yang mencukupi

Memerlukan perangkat
komputer atau smartphone yang
terhubung dengan jaringan

internet

Tidak memerlukan perangkat

apapun
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Tidak ada regulasi resmi yang | Mata uang resmi yang diatur dan
mengatur mata uang digital ini dikontrol oleh bank sentral
dengan peraturan hukum yang ada

Sistem penyimpanan di web Disimpan di tempat yang

jaringan internet atau software dianggap aman karena mata uang

pada perangkat pribadi berwujud fisik

Nilai mata uang ditentukan pada | Nilainya ditentukan pada aspek
permintaan, penawaran dan ekonomi negara dan kebijakan
tingkat kepercayaan ekonomi suatu negara

c. Sejarah Bitcoin

Kemunculan bitcoin sebagai mata uang virtual pertama Kkali
diperkenalkan oleh Sathosi Nakamoto pada tahun 2009. Sathosi
Nakamoto menjadi tokoh sentral sekaligus paling misterius yang
pernah ada dalam sejarah bitcoin. Ada yang mengatakan bahwa Sathosi
Nakamoto ini ialah seseorang dan sekelompok grup, sampai saat ini
tidak ada yang tahu siapa ia sebenarnya, akan tetapi para pihak
pengguna bitcoin tidak terlalu mementingkan identitas aslinya.
Meskipun demikian yang terpenting dari penemuan teknologi tersebut
ialah manfaatnya, sifat dari bitcoin berdasarkan demokrasi dan dikunci
oleh algoritma, dengan teknologi tersebut yang berjalan dan
berkembang bergantung kepada user atau pengguna (Darmawan &
Rosse, 2017).

Bitcoin disusun oleh Sathosi Nakamoto guna menghapus adanya
pihak pengendalian pusat yang mengontrol sistem keuangan. Konsep
yang digunakan ialah adanya sebuah basis data yang dinamakan
blockchain, blockchain merupakan buku besar yang dapat dilihat semua
orang, sehingga transaksi yang dilakukan di dalam blockchain tersebut
dapat dilihat oleh semua orang. Buku besar ini mencatat keseluruhan
transaksi yang terjadi sehingga dapat dilihat dengan mudah. Blockchain

atau artinya bebasnya rantai blok, sesuai dengan namanya yang
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tersusun atas blok-blok yang dihubungkan satu sama lain (Dimaz
Ankaa Wijaya, 2016).

Konsep dari bitcoin sendiri mempunyai sebuah keunggulan privasi
mutlak, setiap individu pengguna benar-benar berdaulat penuh terhadap
kepemilikannya karena tidak bergantung pada sistem perbankan
konvensional, dan tidak memerlukan campur tangan dari lembaga
maupun perusahaan manapun. Bitcoin merupakan Mata uang virtual
yang memiliki prosedur dan mekanisme penyimpanannya sendiri.

Bitcoin pada awal kemunculannya tidak bernilai, namun dengan
lambat laun perkembangan itu popoler dan mendapat tempat diberbagai
komoditas sebagai komoditas virtual yang dijalankan oleh sistem yang
independen. Lalu harga bitcoin pun terus berangsur naik dengan
mulainya banyak pengguna yang tergabung. Sekarang ini Bitcoin
menjadi mata uang virtual dengan valuasi pasar terbesar di dunia stelah
memasuki 9 tahun sejak Genesis Block. Di dunia internet banyak situs
yang jarang kita kenal, terdapat sebuah web yang sulit diketahui
keberadaannya yang disebut dari situs web ini terjaga keamanannya dan
kerahasiannya. Hanya pengguna yang memiliki akun yang dapat
mendaftar ke web tersebut. Namun setelah terjadinya penangkapan
pelaku kriminal yang dilakukan oleh pemilik akun tersebut belanja di
toko online yang menjual macam jenis narkoba. Bitcoin pun ikut di
sangkutpautkan karena transaksi jual beli banyak dilakukan
menggunakan bitcoin. Maka mata uang virtual di cap buruk karena
melakukan transaksi illegal. Tidak dapat dipungkiri di dalam dunia
deep web pasti memiliki sejarah pada perkembangannya bitcoin, karena
kenaikan harga pada tahun 2011 mencapai ratusan juta perbitcoinnya
sehingga bitcoin pun bertahan di pasar dunia sampai sekarang ini
(Hasibuan et al., 2022).

. Perkembangan Mata Uang Bitcoin
Bitcoin merupakan salah satu cryptocurrency atau mata uang kripto

yang paling tinggi, mata uang ini sudah terkenal di seluruh penjuru
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dunia, tak terkecuali di Indonesia. Bitcoin sendiri tidak memiliki bentuk
fisik, hanya digital saja yang tersimpan dalam internet. Bitcoin
memiliki popularitas yang tinggi dengan perkembangan yang nilainya
cenderung naik dari waktu ke waktu. Sehingga banyak orang yang
tertarik berinvestasi dengan bitcoin. Bahkan karena larisnya bitcoin
sudah hampir habis karena terus dilakukan proses penambangan.
Jumlah bitcoin sendiri terbatas hanya tersedia sebanyak 21 juta koin di
seluruh dunia. Jumlah ini terus menipis karena jumlah yang sudah
berhasil ditambang mencapai sekitar 18,89 juta. Sehingga saat ini hanya
bersisa sekitar 2,11 juta bitcoin saja yang tersedia. Setelah seluruhnya
ditambang, maka bitcoin menjadi aset yang lebih langka lagi (Dewi,
2022).

Transaksi pertama kalinya pada Bitcoin sendiri pada tahun 2010
Bitcoin diperjual belikan di luar dunia digital. Pada saat ini miners
Bitcoin membeli dua loyang pizza dari papa John’s di Floridia dengan
harga 10.000 Bitcoin. Sejak Bitcoin booming, satu per satu orang
Indonesia pun mulai menjadi minners hingga trading karena banyak
diminati harga Bitcoin pun melambung menjadi ratusan juta rupiah
(Hikam, 2021).

Dalam perkembangan harga Bitcoin tidak selalu berjalan mulus dari
tahun ke tahun karena nilainya yang fluktuatif.

1. Harga Bitcoin Pada Tahun 2009, Awal Mula Bitcoin
Chetan Chawla, selaku Asisten Profesor di North College

Naperville yang mempelajari tentang cryptocurrency (mata uang

digital) dan blockchain, mengemukakan pendapat bahwa

sebenarnya konsep Bitcoin pertama kali diperkenalkan oleh Satoshi

Nakamoto pada 31 Oktober 2008. Melalui pesan miliknya yang

berjudul “Bitcoin P2P E-cash Paper”, menjelaskan bahwa Bitcoin

adalah salah satu mata uang digital terdesentralisasi yang tidak
memerlukan administrator tunggal. Meski digagas setahun
sebelumnya, yakni Bitcoin pertama kali diluncurkan secara resmi

ke publik pada awal tahun 2009. Harga kripto tersebut saat pertama
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kali diperkenalkan oleh Satoshi adalah $0 karena masih belum ada

yang tertarik untuk memperjual belikannya.

. Perkembangan Harga Bitcoin Tahun 2010-2012, Capai $1

Pada tahun 2010, investor mulai memperdagangan Bitcoin
dengan harga di bawah satu sen. Sejak saat itu, Bitcoin mengalami
pergerakan harga yang cukup fluktuatif. Perkembangan harga
Bitcoin dari tahun ke tahun mencapai tonggak baru pada April 2011
ketika harga Bitcoin mencapai $1. Sepanjang tahun 2011, Bitcoin
mencatat pertumbuhan nilai yang sangat baik. Pada bulan Juni, nilai
Bitcoin naik 3.200% dibanding tiga bulan sebelumnya dan
mengantarkannya pada puncak harga $32. Namun, peningkatan
harga tersebut tidak berlangsung lama. Setelah dua bulan
menunjukkan tren kenaikan yang signifikan, harga Bitcoin anjlok
di pasaran dan mencapai level terendah pada November 2011 di
angka $2. Setahun setelahnya, pergerakan harga Bitcoin berjalan
cukup lambat. Pada kisaran bulan Mei hingga Agustus 2012,
Bitcoin menunjukkan peningkatan harga dari $4,8 menjadi $13,20.

. Perkembangan Harga Bitcoin di Tahun 2013-2016, Mengalami Dua
Kali Bubble Prices

Di tahun 2013, Bitcoin mengalami dua kali bubble prices —
lonjakan peningkatan harga yang disertai dengan penurunan harga
di mana keduanya terjadi dalam waktu singkat. Gelembung harga
pertama terjadi pada bulan April di mana harga Bitcoin dulu sebesar
$220 di awal April, tetapi anjlok hingga $70 hanya dalam dua pekan
setelahnya. Reli gelembung kedua terjadi menjelang akhir tahun.
Pada awal Desember, harga Bitcoin meningkat $1.156. Namun tiga
hari setelahnya, harganya turun drastis menjadi sekitar $760. Sejak
saat itu, harga Bitcoin terus mengalami penurunan dan menyentuh
level terendah $315 pada awal tahun 2015.
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4. Perkembangan Harga Bitcoin 2017-2019, Lonjakan Harga yang
Cukup Signifikan
Setelah bitcoin melewati reli panjang penurunan harga, pada
bulan Desember 2017 lalu bitcoin melonjak ke angka $20.089.
Namun, Profesor Keuangan Universitas Texas, yakni John Griffin
mengungkapkan kepada CNBC bahwa kenaikan harga tersebut
disebabkan karena manipulasi harga melalui perdagangan volume
besar. Bersama Asisten Profesor Negara Bagian Ohio, yakni Amin
Shams yang memeriksa jutaan transaksi pada bursa cryptocurrency
Bitfinex. Dalam makalah setebal kurang lebih 66 halaman yang
menuliskan bagaimana Bitcoin dapat kembali stabil berkat
manipulasi harga cryptocurrency. Lonjakan harga Bitcoin di tahun
2017 membuatnya menjadi salah satu aset crypto yang paling
disoroti oleh masyarakat luas. Pemerintah dan ekonom saat itu
mulai banyak mengembangkan mata uang digital lain untuk dapat
bersaing dengan Bitcoin. Namun, sangat disayangkan di tahun 2018

dan 2019 Bitcoin kembali mengalami penurunan harga.

5. Perkembangan Harga Bitcoin Pada Tahun 2020-2021

Ketika banyak sektor ekonomi dan bisnis lesu akibat pandemi,
industri crypto justru kembali aktif, termasuk Bitcoin. Meski
sempat melewati pemeriksaan pasokan pada Maret 2020, pasar
crypto mengalami rebound besar setelahnya akibat dibanjiri
investor dan trader. Berbagai faktor seperti adopsi Bitcoin oleh
perusahaan raksasa dunia hingga legalisasi Bitcoin di berbagai
negara telah berdampak pada perkembangan harga Bitcoin dari
tahun ke tahun. Kini, harganya konsisten naik dan semakin menarik
minat publik. Perkembangan harga Bitcoin dari tahun ke tahun
semakin membaik. Di periode Desember 2020 hingga Januari 2021,
peningkatan harganya telah mencapai 224%. Per Maret 2021,
Bitcoin mencapai harga tertinggi baru, yakni sekitar $60.000.

Puncaknya, Bitcoin mencapai level harga tertinggi (All-Time-High)
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di angka $64,804 atau setara dengan Rp939.993.000 pada 14 April
2021 (Lyman, 2021).

6. Perkembangan Bitcoin Pada Tahun 2022
Berdasarkan data dari Coinmarketcap, Selasa (5/7/2022) pagi,
kripto dengan kapitalisasi pasar terbesar, Bitcoin (BTC) menguat
tipis 2,84 persen dalam 24 jam, tetapi masih melemah 4,82 persen
sepekan. Saat ini, harga bitcoin berada di level USD 19.883 per
koin atau setara Rp 298,1 juta (asumsi kurs Rp 14.994 per dolar AS)

(Pratomo, 2022).

3. Transaksi Mata Uang Virtual
a. Pengertian Transaksi

Transaksi (Akad) yang berarti perjanjian atau persetujuan yang
dilakukan oleh dua orang dengan kata lain transaksi adalah hubungan
antara ijab dan gabul dengan adanya ikatan antara orang yang berakad
antara pihak yang menyerahkan dan pihak yang menerima dimana
kedua belah pihak saling sepakat dan dapat dikatakan sah apabila
sejalan dengan ketentuan hukum islam (Asmuni & Mujiatun, 2013).

Transaksi modern saat ini telah berkembang pesat dengan model
transaksi jual beli melalui kartu kredit atau ATM jika diamati, di masa
modern saat ini ada beberapa perkembangan yang muncul dari
transaksi. Pertama negosiasi yang dilakukan antara penjual dan pembeli
melakukan persetujuan melalui media internet. Kedua Pembeli
membayar secara awal kemudian penjual mengirimkan barang yang
dipesan sesuai dengan waktu yang telah disepakati. Semakin maju
perekonomian maka dari itu munculnya transaksi penjualan mata uang
yang disaat ini banyak dikenal sebagian masyrakat yang disebut dengan
uang virtual salah satunya ialah bitcoin.

Berikut ini adalah beberapa transaksi jual beli mata uang virtual
yang menerima pembayaran dengan menggunakan bitcoin ialah
sebagai berikut :

1) KFC Kanada


https://www.liputan6.com/crypto/read/5004946/bank-sentral-kanada-perlu-regulasi-kripto-imbangi-pertumbuhan-pasar

2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
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Cafe Upstairs Cikini
Semesta Rental Car
NamaCheap.com
RepublikHost.com
HobiHouse.com
Grosirmu.com
Overstock.com
Faiyo.net

10) Fastcell.net

. Berbagai Kisah Bitcoin Didunia

Dalam perkembangan mata uang virtual (cryptocurrency) ini sudah

banyak terdapat beberapa kisah ataupun transaksi di seluruh dunia yang

sudah dilakukan menggunakan bitcoin ialah sebagai berikut:

1.

2.

Overstock.com

Transaksi hari pertama setelah menerima Bitcoin sebagai alat
pembayaran, Overstock.com mengalami kenaikan penjualan via
Bitcoin senilai 1,5 Milyar Rupiah. Overstock mempercayai Bitcoin
sebagai alat pembayaran karena ~mengalami  kenaikan
penjualannya, Overstock menerima 800 orderan dalam bentuk
Bitcoin dengan total pembelian senilai $126.000 atau setara 1,5
Milyar hanya dalam 1 hari pertamanya. Bahkan hanya dalam waktu
30 menit pertama terjadi transaksi mencapai 120 juta rupiah dalam
2 jam pertamanya. Hal ini menunjukkan bahwasannya para
pengguna Bitcoin tidak hanya berniat untuk menyimpannya saja
akan tetapi juga membelanjakannya.
Transaksi Mobil Mewah senilai 100,000

Terdapat satu toko yang melayani penjualan barang yang tidak
biasa dilakukan melalui media virtual currency atau e-money,
namun terjadi dengan Bitcoin sebagai alat pembayaran yang
digunakan yaitu penjualan mobil mewah. Salah satu dealer mobil

di NewPort Beach, Amerika Serikat melayani penjualan mobil
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Lamborghini Tesla model S dengan Bitcoin kepada seseorang yang
berasal dari Florida.
Investor Facebook

Winklevoss bersaudara kembar berinvestasi Bitcoin dengan
jumlah yang sangat besar di bulan april sebesar 11 juta dollar dan
sekarang bernilai lebih dari 55 juta dolar. Winklevoss bersaudara
memang sangat terkenal mereka adalah sakah satu pionir investor
raksasa yang terjun dalam dunia Bitcoin, langkah yang dilakukan
telah mendorong banyak investor besar jutaan dollar ikut terjun
kedalam bisnis Bitcoin.
Investasi senilai $27 menjadi $850.000

Kritoffer Koch, seorang pelajar yang sangat beruntung, pada
tahun 2009 saat pertama kali mempelajari tentang Bitcoin untuk
kepentingan tesis membeli 5000 coin tersebut seharga 300ribu
rupiah. Beberapa tahun Koch melupakan Bitcoinnya hingga pada
awal 2013 ramai perbincangan mengenai Bitcoin. Beberapa bulan
setelahnya di bulan april ia sangat terkejut karena terdapat 5000
Bitcoin dengan harg Bitcoin saat itu kurang lebih $850,000 atau 10
milyar rupiah. Harga Bitcoin yang mencapai lebih dari 7,5 juta
rupiah per Bitcoin saat ini membuat Koch menjadi seorang
Milyuner karena simpana bitcoinnya mencapai 37 milyar
(Darmawan, 2014b).

B. Kajian Penelitian Terdahulu

Tabel 3 Kajian Penelitian Terdahulu

o Metode ) o
No | Nama Peneliti | Tahun Judul o Hasil Penelitian
Analisis
1 Rafika Divi 2020 Penggunaan | Jenis Aspek hukum mata
Julfianti. Mata Uang penelitian ini | uang virtual bitcoin
Jurusan Iimu Virtual adalah sebagai alat
Hukum. Bitcoin penelitian pembayaran masih
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Fakultas Sebagai Alat | hukum belum jelas hukumnya
Hukum, Pembayaran | normatif maka belum dapat
Universitas Ditinjau Dari | dengan dikatakan sah sebagai
Muhammadiyah Aspek pendekatan alat pembayaran dan
Sumatera Utara Perlindungan | yuridis diperlukannya
Hukum normatif pemerintah untuk
Konsumen yang bersifat | mengambil sikap
deskriptif terhadap penggunaan
kualitatif bitcoin di Indonesia
serta tidak
mendapatkan
perlindungan hukum
atas segala resiko.
Feri Pratama. 2019 Analisis Jenis Hasil penelitian ini
Jurusan Transaksi penelitian ini | ialah penggunaan
Ekonomi Jual Beli adalah bitcoin sebagai
Syariah. Bitcoin penelitian transaksi pembayaran
Fakultas Dalam pustaka khususnya pada
Ekonomi dan Perspektif (library transaksi keuangan
Bisnis Islam, Ekonomi research) online termasuk dari
Universitas Islam yang bersifat | pada subhat, sesuatu

Institut Agama

Islam Negeri
(1AIN) Metro

deskriptif
kualitatif

yang subhat harus
ditinggalkan karena
tidak memberi
manfaat yang menjadi
tujuan syariat islam
yaitu kemaslahatannya
sendiri tidak akan bisa
terwujud dan dari segi
kemudharatannya
lebih besar ketimbang

manfaatnya.
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Raffi Ghania 2018 Legalitas Jenis Hasil Penelitian ini
Razzag. Jurusan Mata Uang penelitian ini | ialah dalam
Hukum. Virtual menggunaka | pandangan hukum
Fakultas Ilmu Dalam n penelitian indonesia sudah jelas
Sosial dan llmu Perspektif hukum bahwa bitcoin tidak
Politik, Hukum normatif boleh atau ilegal
Universitas Indonesia yuridis digunakan sebagai alat
Tidar transaksi di Indonesia.
Muhammad 2021 Legalitas Jenis Legalitas penggunaan
Said Bitcoin penelitian ini | bitcoin sebagai alat
Honggowongso. Dalam menggunaka | tukar pengganti rupiah
Fakultas Hukum Transaksi e- | n hukum di Indonesia
Universitas Commerce normatif merupakan illegal
Sebelas Maret Sebagai yang bersifat | payment.
Surakarta Pengganti deskriptif

Uang Rupiah
Muhammad 2020 Transaksi Jenis Dalam perspektif figh
Heri Ardiyanto. Jual Beli penelitian ini | muamalah praktik jual
Jurusan Hukum Bitcoin adalah beli dengan bitcoin
Ekonomi Perspektif kualitatif dengan tujuan sebagai
Syariah. Figh kepustakaan | alat tukar atau bisnis
Fakultas Syariah Muamalah (library investasi khususnya
Institut Agama research) dalam transaksi
Islam Negeri keuangan online
(1AIN) termasuk dari pada
Surakarta subhat dan harus

ditinggalkan karena
tidak membawa

manfaat.

ini diteliti adalah sebagai berikut :

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saat




1)

2)

3)

4)
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Rafika Divi Julfianti dengan judul skripsi “Pengunaan Mata Uang Virtual
Bitcoin Sebagai Alat Pembayaran Ditinjau Dari Aspek Perlindungan Hukum
Konsumen” Persamaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan diteliti adalah sama-sama membahas tentang mata uang virtual bitcoin,
sedangkan perbedaannya terletak pada kajiannya. Kajian pada penelitian
terdahulu mengkaji dari segi aspek perlindungan hukum konsumen
sedangkan penelitian ini mengkaji dari segi pandangan islam dalam transaksi
bisnis bitcoin

Feri Pratama dengan judul skripsi “Analisis Jual Beli Bitcoin Dalam
Perspektif Ekonomi Islam” Persamaan pada penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan diteliti adalah sama-sama membahas transaksi
menggunakan bitcoin dalam islam sedangkan perbedaannya terletak pada
kajiannya. Untuk kajian pada penelitian terdahulu adalah mengkaji dari segi
perspektif hanya ekonomi islam saja, sedangkan pada penelitian ini
mengkaji dalam pandangan menurut islam beserta sistem transaksi bisnis
bitcoin.

Raffi Ghania Razzagq dengan jurnal yang berjudul “Legalitas Mata Uang
Virtual Dalam Perspektif Hukum Indonesia” Persamaan pada penelitian
terdahulu dengan penelitian yang diteliti adalah sama-sama membahas
legalitas mata uang virtual sedangkan perbedaannya antara penelitian yang
terdahulu dengan penelitian yang diteliti adalah penelitian terdahulu dalam
perspektif hukum di Indonesia sedangkan pada penelitian ini mengkaji
dalam pandangan islam.

Muhammad Said Honggowoso dengan jurnal yang berjudul “Legalitas
Bitcoin dalam transaksi e-Commerce Sebagai Penganti Uang Rupiah”
Persamaan pada penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang saat ini
sedang diteliti ialah sama-sama mengkaji legalitas bitcoin beserta
transaksinya sedangkan perbedaannya penelitian sebelumnya membahas
legalitas transaksi bitcoin dalam transaksi e-Commerce sebagai alat tukar
pengganti rupiah dan penelitian yang saat ini sedang diteliti bisnis bitcoin

sebagai mata uang dalam islam.
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5) Muhammad Heri Ardiyanto dengan jurnal “Transaksi Jual Beli Bitcoin
Perspektif Figh Muamalah” Persamaannya terletak pada transaksi jual beli
bitcoin sedangkan untuk perbedaanya peneliti terdahulu hanya
memfokuskan dalam perspektif figh muamalah dan untuk penelitian yang

saat ini sedang diteliti adalah pandangan menurut islam secara umum.

C. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan kerangka pemikiran penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bitcoin sebagai mata uang virtual dalam pandangan islam. Kerangka pemikiran
ini digunakan untuk mempermudah peneliti terhadap jalan pemikiran masalah
yang akan di bahas. Adapun kerangka konseptual yang dikembangkan adalah
sebagai berikut.

Cryptocurrency

|
v v

Mata Uang Virtual Bitcoin Dalam

Bitcoin Pandangan Islam

| |
v

Resiko atau Dampak

Penggunaan Bitcoin

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Cryptocurrency, merupakan mata uang digital dengan menggunakan
transaksi melalui jaringan online yaitu teknologi yang berbasis blockchain.
Untuk menjaga keamanannya, Cryptocurrency dilindungi sandi- sandi yang
cukup rumit, mata uang digital ini bersifat desentralisasi yang berarti tidak ada

pihak yang menjadi perantara dalam suatu transaksi.
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Mata uang Virtual (Bitcoin), Kemunculan bitcoin sebagai mata uang virtual
pertama kali diperkenalkan oleh Sathosi Nakamoto pada tahun 2009. Mata
uang virtual ini merupakan salah satu dari beberapa jenis cryptocurrency yang
paling utama dan banyak dikenal oleh masyarakat. Bitcoin merupakan salah
satu mata uang dengan transaksi non tunai yang berbasis virtual tanpa perantara
yang tidak memerlukan campur tangan dengan lembaga atau institusi sehingga
pengguna bitcoin terjamin kerahasiaannya. Sebagai mata uang digital, Bitcoin
memiliki prosedur pelaksanaan dengan menggunakan sistem jaringan peer-to-
peer. Peer-to-peer ini merupakan sebuah jaringan antar komputer yang saling

terkoneksi satu sama lain, sehingga antar komputer dapat saling berbagi.

Legalitas Bitcoin dalam Islam, dalam penelitian ini perlu dikaji adanya
legalitas dalam pandangan islam berdasarkan kemudharatannya karena mata
uang virtual ini tidak berbentuk fisik melainkan mata uang yang disimpan
dalam jaringan internet. Mata uang yang sah di indonesia ialah “Rupiah” yang
dapat dijadikan sebagai alat pembayaran maupun transaksi keuangan lainnya
yang jelas diakui negara. Dalam islam masih perlu dikaji dengan pandangan
Majelis Ulama Islam berdasarkan Alquran dan Hadist-hadist, Kitab-kitab yang
menyangkut mata uang karena adanya unsur Gharar atau ketidakpastian yang
dikarenakan nilai mata uang ini fluktuatif atau naik turun yang membuat

keuntungan dan kerugian bagi pihak para pengguna.

Dampak atau resiko dari pihak pengguna Bitcoin itu sendiri dikarenakan
nilai mata uang ini tidak ada jaminan atas dasar kerugiannya karena belum
adanya regulasi dari pemerintah mengenai peredaran mata uang ini. Akan
tetapi mata uang digital Bitcoin ini juga memiliki kelebihan yaitu mudahnya

bertransaksi tanpa pihak ketiga atau campur tangan.



BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif kepustakaan
(library research) menggunakan bahan pustaka yang dijadikan sebagai sumber
data utama, data yang dikumpulkan berasal dari kepustakaan, berupa jurnal,
buku, media online dan lainnya. Objek permasalahan yang diteliti masih
bersangkutan dengan pembahasan mata uang virtual yaitu bitcoin.

Pendekatan Penelitian yang digunakan ialah metode pendekatan hukum
islam normatif yang bertujuan untuk menemukan hukum konkrit dari praktik
transaksi bitcoin sebagai mata uang virtual dalam pandangan islam.

B. Waktu Penelitian
Tabel 4
Waktu dan Jadwal Penelitian
) Bulan
No Je.nls Januari Feb Mei Juni Juli Agustus | Sept Okt
Kegiatan
112(3{4/112|3[4|1]2|3[4[12]3/4[1|2(3{4/1/2/3/4/123 2| 3
Pengajuan
' Judul
Penyusunan
g Proposal
Bimbingan
3 Proposal
A Seminar
Proposal
5 | Penelitian
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Bimbingan

Skripsi

Sidang
Skripsi

Sumber Data Penelitian
Berdasarkan penelitian ini peneliti menggunakan jenis pustaka maka

sumber data yang digunakan melalui:

1. Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh dari sumber pertama.
Adapun yang menjadi sumber data primer yaitu berupa karya tulis seperti
buku, skripsi, jurnal yang berisi informasi mengenai mata uang bitcoin, al-
Qur’an, Hadist dan as-Sunnah dan kitab-kitab figh.

2. Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh melalui situs

website yang memberikan penjelasan mengenai data primer tersebut.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian ini dengan tujuan mengumpulkan data. Maka dari itu peneliti harus

memahami teknik pengumpulan data sehingga data yang dikumpulkan dapat
memenuhi Kriteria data yang telah ditentukan.

Pada penelitian ini alat pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
metode kepustakaan (library research) untuk mendapatkan informasi atau
gambaran tentang permasalahan yang akan diteliti. Studi kepustakaan (library
research) ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu:

a. Offline yaitu menghimpun data kepustakaan secara langsung dengan
mengunjungi perpustakaan atau toko-toko buku guna mendapatkan data
sekunder yang dibutuhkan dalam penelitian.

b. Online yaitu studi kepustakaan yang dilakukan dengan cara searching
melaui media internet guna mendapatkan data sekunder yang dibutuhkan

dalam penelitian.
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E. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dikumpulkan menggunakan studi kepustakaan dianalisis
dengan analisis kualitatif. Analisis kualitatif adalah analisa yang didasarkan
pada pradigma hubungan dinamis dengan teori, konsep-konsep dan data yang
merupakan umpan balik yang tetap dari teori dan konsep yang didasarkan pada
data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini dengan melihat data yang
ada, maka akan memperoleh informasi yang jelas mengenai analisis transaksi
bisnis bitcoin sebagai mata uang virtual (virtual currency) dalam pandangan

legalitas menurut islam.

F. Pemeriksaan Keabsahan Temuan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam pendekatan ini
pemeriksaan keabsahan data menggunakan trigulasi sumber. Teknik trigulasi
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data itu untuk keperluan perbandingan terhadap data itu.
Peneliti melakukan teknik pengumpulan yang berbeda untuk mendapatkan data
dari sumber yang sama. Trigulasi dengan sumber berarti membandingkan dan

mengecek kepercayaan suatu informasi yang diperoleh.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian
1. Sejarah Singkat Cryptocurrency dan Bitcoin

Cryptocurrency adalah jenis mata uang virtual yang terdesentralisasi
dan tidak dikendalikan oleh perusahaan atau pemerintah mana pun.
Cryptocurrency muncul atas dasar jawaban terhadap kendala yang dihadapi
dalam sistem pembayaran saat ini yang bergantung pada dana pihak ketiga
untuk melakukan transaksi. Sejarah cryptocurrency ini dapat ditelusuri jauh
ke belakang, yaitu sekitar pada tahun 1980-an. Cryptocurrency ini pertama
kali disebutkan pada tahun sekitar 1989, dan beberapa tahun setelahnya ada
seorang yang bernama David Chaum merupakan seorang ilmuwan
komputer dan matematikawan yang menciptakan uang digital dengan
mengandalkan kriptografi untuk mengamankan dan memverifikasi suatu
transaksi. Kemudian diawal tahun 90-an perangkat lunak kritptografi mulai
banyak dikembangkan.

Perkembangan mata uang mencapai titik terang pada tahun 2008, pada
tahun ini Sathosi Nakamoto menerbitkan buku yang berjudul Bitcoin: A
Peer-to-Peer Digital Cash System, menguraikan sistem untuk menciptakan
mata uang digital yang tidak memerlukan kepercayaan pihak ketiga mana
pun. Buku dari Sathosi Nakamoto ini secara efektif meluncurkan revolusi
dalam dunia cryptocurrency.

Pada awal kemunculan adanya bitcoin sebagai mata uang virtual bagian
dari salah satu cryptocurrency yang pertama kali diperkenalkan oleh
Sathosi Nakamoto pada tahun 2009. Sathosi Nakamoto ini merupakan
seseorang atau sekelompok grup yang menjadi tokoh sentral sekaligus
paling misterius dalam sejarah bitcoin. Akan tetapi para pihak pengguna
bitcoin tidak terlalu mementingkan identitas aslinya. Bitcoin merupakan
mata uang digital dengan menggunakan prinsip peer-to-peer yang berjalan
dengan sendirinya tanpa memiliki server pusat dan pada pelaksanannya

berbasis jaringan internet. Bitcoin menjadi semakin populer di kalangan
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orang-orang yang perlu mengirim uang ke wilayah manapun tanpa campur
tangan dari bank atau pemerintah. Transaksi Bitcoin pertama kali dilakukan
oleh Laszlo Hanyecz atau yang dikenal juga sebagai “Bitcoin pizza guy”,
adalah seorang programer asal Florida, yang dipercaya melakukan
transaksi fisik pertama bitcoin dan dikenal dengan nama "Bitcoin pizza
guy”, karena pada saat itu ia membeli dua loyang Papa John's Pizza
seharga 10.000 Bitcoin (BTC) pada tahun 2010 dengan nilai mata uang
yang belum tinggi pada tahun itu, saat ini seseorang menyadari betapa
berharganya teknologi baru ini ketika satu orang membayar 10.000 Bitcoin
untuk dua pizza Papa John. Transaksi itu sekarang mungkin akan bernilai

jutaan dolar.

B. Hasil Penelitian
1. Sistem Transaksi Bisnis Bitcoin
Bitcoin memiliki prosedur dan mekanisme penyimpanan, untuk dapat
menggunakan bitcoin sebelumnya pengguna harus mengunduh wallet atau
dompet virtual. Ada beberapa dompet elektronik tersebut ialah:
a. Software wallet
Software wallet ini merupakan media penyimpanan uang Bitcoin
yang menggunakan komputer pribadi. Namun dengan menggunakan
software wallet ini tidak luput dari resiko atau kelemahan, jika terjadi
kerusakan di komputer di hard drive data Bitcoin yang tersimpan
didalamnya bisa hilang.
b. Mobile wallet
Mobile wallet merupakan media penyimpanan Bitcoin yang
berbasiskan perangkat mobile. Perangkat ini dapat berupa telepon
genggam atau tablet yang terkoneksi dengan jaringan internet. Sistem
dan mekanisme penyimpanannya hampir sama dengan software wallet
harus unduh software dalam bentuk mobile untuk di instal. Adapun
risikonya hampir sama juga jika barang tersebut rusak atau hilang,

maka data tersebut juga ikut hilang.
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c. Web wallet

Web wallet merupakan media penyimpanan Bitcoin yang berbeda
dengan sebelumnya, web wallet ini menggunakan media penyimpanan
berbasis web. Cara ini menggunakan internet yang memungkinkan
setiap pengguna bisa mengakses kapan dan dimanapun dia berada
asalkan menggunakan akses jaringan internet segala resiko ditanggung
oleh pemilik (Nubika, 2018a).

Transaksi bitcoin melalui pasar aset kripto atau platform Exchanger
meliputi pendaftaran dan registrasi akun, verifikasi akun, deposito
(setor rupiah), jual beli aset kripto bitcoin, penarikan bitcoin dengan

menggunakan wallet ataupun penarikan rupiah.

Mekanisme Perdagangan Aset Bitcoin di Bursa Berjangka Indonesia:

1. Calon pelanggan membuka rekening pada pedagang komoditi aset
kripto. Setelah lulus serangkaian prosedur KYC (Know Your
Custumer), calon pelanggan dapat disetujui menjadi pelanggan,
sehingga memilik akun dan mulai dapat bertransaksi. Pelanggan
melakukan transaksi melalui pedagang komoditi aset Kripto
(Exchanger).

Transaksi dapat berupa penukaran (pembelian: Aset bitcoin
dengan Flat Money (IDR)-(atau sebaliknya); penukaran dengan
Aset bitcoin , atau memasang kuotasi harga jual dan beli aset
bictoin.

2. Pelanggan melakukan penyetoran dana ke Rekening Terpisah
Pedagang Komoditi Aset Kripto (exchanger). Dana yang dimaksud
adalah dana yang dipergunakan untuk membeli Aset Kripto. 70%
dana dimaksud disimpan oleh Lembaga Kiring dan 30% akan
disimpan oleh Pedagang Komoditi Aset Kripto.

3. Aset Kripto yang telah ditransaksikan, menggunakan public and
privat key akan disimpan oleh Pedagang Komoditi Aset Kripto di
depository baik yang bersifat “Hot Wallet” dan “Cold Wallet” di

pengelolaan tempat penyimpanan.
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4. Terdapat catatan keuangan antara pedagang komoditi Aset Kripto
dengan Lembaga Kiring Berjangka termasuk catatan kepemilikan
Aset Bitcoin. Lembaga Kiring Berjangka akan melakukan
verifikasi jumlah keuangan dengan aset Bitcoin yang ada pada
Pengelola Tempat Penyimpanan.

5. Adanya pelaporan data transaksi dari Pedagang Komoditi Aset
Kripto, Lembaga Kiring Berjangka, dan Pengelolaan Tempat
Penyimpanan kepada Bursa Berjangka sebagai referensi
hargaBitcoin dan pengawasan Pasar (Perdagangan Aset Kripto,
2021).

Berikut cara kerja bitcoin sebagai alat pembayaran:

Sebagai sebuah sistem pembayaran peer-to-peer, bitcoin akan
menghubungkan antara satu pengguna dengan pengguna lain tanpa
perantara, langkah pertama yang dilakukan adalah dengan membuat
Bitcoin Address, yang dapat dibuat dengan gratis di web
http://blockchain.info. Berikut mekanisme dan prosedur pembayaran
bitcoin dalam transaksi perdagangan
1. Kitaakan membeli sebuah mobil di salah satu toko online besar yang

telah menggunakan bitcoin sebagai alat pembayaran, setelah itu kita

memilih dan menyatakan akan membeli dan memulai transaksi
pembayaran. Kemudian hal pertama yang akan muncul adalah

Bitcoin Address.

2. Bitcoin Address merupakan satu jalur yang akan menghubungkan
antara address pengirim menuju penerima.
3. Jalur address antara pengirim dan penerima lazim disebut dengan

BitChamp.

4. BitChamp akan memunculkan alamat Address penerima agar
pengirim dapat mengirimkan uang tanpa salah alamat.
5. Pengirim akan membuka kunci pribadi, menandatangani secara

digital dan kemudian memverifikasinya.
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6. Proses verifikasi dilakukan secara pribadi, dan otomatis akan dapat

juga di akses semua block dalam Blockchain, sebagai pemilik kunci

publik.

7. Proses verifikasi membutuhkan waktu dalam 10 menit untuk di olah

oleh jaringan sistem Bitcoin.

8. Setelah proses verifikasi selesai, nominal Bitcoin yang telah di

sepakati sebelumnya otomatis akan berpindah menuju BitChamp,

untuk diteruskan menuju wallet penerima.

9. Transaksi tersebut akan tercatat oleh ribuan atau bahkan ratusan ribu

block yang sedang melakukan proses penambangan.

10. Blockchain sebagai buku besar pencatatan transaksi juga otomatis

menerima laporan transaksi untuk kemudian di catat di dalamnya

(Nubika, 2018b).

Person A Money

Person A |' Money Bank

Gambar 3. Cara Kerja Bitcoin

Money Bitcoin
Transmitter Exchanger ¢
Person A
4
Money Person B
Exchanger

Transaksi Bitcoin merupakan gabungan dari informasi yang terkait

satu sama lain, yang mana sebuah transaksi setidaknya memiliki 1 input

dan 1 output. Sebuah input dari sebuah transaksi merupakan output dari

transaksi sebelumnya, transaksi Bitcoin sebenarnya merupakan teka-

teki matematika, yang mana bagian input merupakan jawaban dari

pertanyaan yang disampaikan dibagian output dari transaksi lain yang

diacunya, sementara bagian output dan transaksi tersebut merupakan

pertanyaan yang harus dijawab pada transaksi berikutnya. Sebuah
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transaksi Bitcoin terdiri atas input transaksi (transaction input) yang
disebut TxIn dan output transaksi (transaction output) yang disebut
Txout. Sebelum melakukan referensi atas output transaksi sebelumnya,
pemilik uang harus memberikan tanda tangan elektronik yang valid.
Tanda tangan elektronik tersebut akan di tuliskan pada script transaksi
yang dikirim kepada jaringan Bitcoin. Apabila script tersebut berhasil
di verifikasi, maka transaksi akan diteruskan kepada penambang untuk
dimasukan kedalam blockchain.
Alamat Bitcoin

Alamat Bitcoin sama hal nya dengan nomor rekening bank. Agar
bisa memulai transaksi di bank, tentunya harus membuka rekening
dahulu. Demikian dengan Bitcoin harus membuka akun atau alamat
Bitcoin (Bitcoin address) terlebih dahulu agar dapat mengirim dan
menerima Bitcoin. Namun berbeda halnya dengan pembukaan rekening
bank biasa tanpa memberikan persyaratan seperti fotokopi identitas diri
pada formulir data diri beserta pertanyaan dan persyaratan yang
diterapkan perbankan. Di dalam sistem Bitcoin setiap orang boleh
dengan bebas membuat alamat Bitcoinnya sendiri tanpa ada batasan
dengan mengunakan aplikasi dompet Bitcoin. Alamat Bitcoin terdiri
dari 34 karakter kombinasi angka, huruf kapital, dan huruf normal.
Dompet Bitcoin dilengkapi dengan scanner QRcode untuk
mempermudah pengguna memasukan alamat pengguna Bitcoin dengan
benar dan menghindari kesalahan saat pengetikan alamat Bitcoin. Ini
sangat penting karena nama asli dari pengguna Bitcoin di rahasiakan
dengan baik, kecuali pengguna tersebut memperkenalkan nama asli nya
Script Untuk membuat transaksi terkustomisasi, tidak perlu izin dari
dari pihak apapun. Yang perlu diketahui adalah bagaimana cara
membuat transaksi script transaksi yang terdiri dari Script Pubkey dan
Script Sig. Harus berhati-hati menggunakan transaksi script
terkustomisasi rawan apabila script tersebut error, maka dana yang ada
tidak dapat diambil kembali selamanya dan harus berhati-hati juga jika

menggunakan script yang tidak mempunyai tanda tangan elektronik
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karena rawan dicuri oleh pihak lain. Transaksi Bitcoin yang tersusun
atas script direpresentasikan dalam bentuk kode-kode heksadesimal.
(kode yang berbentuk huruf dan angka
Biaya Transaksi

Biaya transaksi merupakan sejumlah Bitcoin yang dibayarkan
kepada penambang. Biaya transaksi tersebut dibayarkan oleh para
pengguna Bitcoin, hal ini merupakan salah satu komponen insentif
yang diterima oleh penambang atas jasa mereka dalam kegiatan
penambangan Bitcoin. Biaya transaksi Bitcoin dihitung berdasarkan
script transaksi yang dihitung dalam satuan byte. Berdasarkan
kesepakatan umum para pengguna Bitcoin, menyatakan bahwa setiap
biaya transaksi minimal adalah sebanyak 10.000 satoshi atau 0,0001
BTC untuk setiap 1.000byte script transaksi. Contohnya: jika transaksi
1.001 byte, maka biaya transaksi sebanyak 20.000 satoshi atau 0,0002
BTC, karena perhitungan biaya transaksi kelipatan 1.000byte
dibulatkan keatas. Biaya transaksi dihitung dari selisih jumlah input dan
output. Misalkan A melakukan pembayaran sebanyak 0,6 BTC dan B
melakukan pembayaran 0,3 pada C. Kemudian C melakukan transaksi
dengan mengunakan uang yang didapatkan dari A dan B dengan total
0,9 BTC dengan rincian 0,5 BTC dibayarkan kepada orang lain, 0,3
BTC merupakan uang kembalian milik C, sedangkan selisihnya 0,1
BTC menjadi biaya transaksi. Biaya transaksi ini akan diambil oleh
para penambang yang berhasil pertama kali memasukan transaksi ke
dalam sebuah blok valid (Musyafah, 2020).

. Jenis-jenis Transaksi

Sebagai mata uang digital Bitcoin merupakan sistem mata uang
yang modern, Bitcoin memberikan berbagai macam dukungan dalam
hal metode transaksi pembayaran, tergantung dari para penggunanya.
Berikut beberapa tipe transaksi Bitcoin:

a) Payto Address
Pay to Address (P2A) atau disebut dengan pay to public key hash

(P2PKH) merupakan metode transaksi Bitcoin yang paling umum



b)

d)
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atau lumrah digunakan oleh para pengguna Bitcoin, yaitu metode
pembayaran yang ditujukan kepada alamat Bitcoin yang merupakan
nilai hash dari public key. Untuk mengunakan metode ini si calon
penerima uang harus mengirimkan alamat Bitcoinnya kepada
pembayar untuk kemudian si pembayar membuat sebuah transaksi
yang mentransferkan uang dari alamat Bitcoin miliknya kepada
alamat Bitcoin si penerima.
Transaksi Pay to Public Key

Metode transaksi ini disebut (P2PK) bekerja dengan hampir
mirip dengan Pay to Address. Yang membedakan hanya pada P2PK
atas langkah terakhir pada prosedur yang ada pada P2A.
Pay to Script Hash

Dengan singkatan P2SH merupakan metode lain untuk
bertransaksi dalam sistem Bitcoin. Dengan metode ini pengguna
Bitcoin dapat membangun sebuah script sebagai persyaratan
sebelum dapat menggunakan uang yang dibayarkan. Tujuannya
adalah untuk medote multi signature tanpa perlu mendeskripsikan
secara detail dalam Script Pubkey. Dengan mengunakan P2SH,
pengirim uang hanya perlu menuliskan nilai dari script yang
diinginkan pada Script PubKey dan oleh sebab itu membuat biaya
transaksi lebih murah bagi pengirim.
Null Data

Null data merupakan fitur dalam transkasi Bitcoin yang dana nya
tidak dapat digunakan. Null data merupakan salah satu cara untuk
mengirim pesan menggunakan sistem  Bitcoin. Dengan
mengunakan transaksi Null data dapat menulis pesan dengan format
BASE16 dengan panjang maksimal 80 byte kedalam blockchain
Bitcoin. Sama seperti halnya dengan data transaksi Bitcoin pesan
akan terus ada secara permanen (Dimaz Anka Wijaya &
Darmawan, 2017).



40

2. Dampak Dari Transaksi Bisnis Bitcoin Sebagai Mata Uang Virtual
Dampak dari transaksi bisnis yang dilakukan berakibat kepada
ketidakpastian atau unsur gharar bagi para pihak pengguna yang
dikarenakan nilainya yang fluktuatif yang bisa dijadikan spekulasi atau
keuntungan. Penggunaan bitcoin sebagai transaksi bersifat al-jahalah (tidak
jelas) karena bitcoin ini bukan lah uang yang secara fisik melainkan uang
digital yang disimpan dalam jaringan internet dengan nilai yang naik turun
dan memiliki dampak bagi para pihak pengguna yaitu:
Pertama, tidak ada jaminan kehilangan karena tidak ada yang mengatur
keberadaan bitcoin atau tidak ada yang bertanggung jawab atas kerugian
yang dialami pengguna.
Kedua, dapat digunakan sebagai transaksi perdagangan illegal karena
transaksi bitcoin itu sendiri tanpa nama atau menggunakan nama samaran
yang bisa menjadi celah untuk melakukan transaksi illegal seperti transaksi
narkoba.
Ketiga, dapat digunakan sebagai media pencucian uang (Nubika, 2018c).
Kekurangan dari bitcoin adalah kelebihan dari bitcoin itu sendiri yaitu
penggunaan bitcoin dari awal mula nya diciptakan adalah sebagai mata
uang di dunia maya yang bebas digunakan alasan murah, mudah, cepat,
efisien, dan tidak ada pihak ke tiga seperti bank pusat yang mengatur dan
mengontrol semua perputaran inflasi uang yang bisa mempengaruhi
bitcoin. Dengan adanya bitcoin dapat menyebabkan tergesernya mata uang
lokal suatu negara karena masyarakatnya akan menggunakan bitcoin yang
lebih mudah dan praktis walaupun tidak mempunyai wujud sekalipun
sebagaimana hal nya uang konvensional dan adanya konsep inflasi pada
mata uang konvensional sehingga masyarakat akan lebih memilih bitcoin
yang mempunyai deflasi uang yang membuat bitcoin yang dimiliki,
memiliki nilai tinggi dibandingkan mata uang konvensional (Darmawan,
2014b).
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3. Bisnis Bitcoin Sebagai Mata Uang Virtual Dalam Pandangan Islam
a. Konsep Bitcoin Sebagai Mata Uang
Pada dasarnya uang adalah segala sesuatu yang siap sedia dan pada
umumnya diterima secara umum sebagai alat pembayaran pembelian
barang-barang, jasa serta untuk pembayaran hutang. Uang merupakan
alat yang dapat digunakan dalam melakukan pertukaran atau transaksi
baik berupa barang maupun jasa. Dalam perekonomian yang sudah
modern saat ini uang memiliki peranan penting dalam suatu kebutuhan
kehidupan masyarakat. Dalam masyarakat yang sudah modern saat ini
maka fungsi uang ada tiga, yaitu:
1) Uang sebagai standart ukuran harga dan unit hitungan
Fungsi ini termasuk yang paling utama, betapa pentingnya uang
dalam fungsinya ini. Fungsi ini mempermudah perhitungan karena
mudah maka disebut unit of account atau berfungsi untuk setiap
hitungan dalam ekonomi oleh produsen maupun konsumen. Uang
adalah standart ukuran harga, yakni sebagai media pengukur nilai

harga komoditi dan jasa.

2) Uang sebagai media pertukaran (Medium Of Exchange)

Dalam masyarakat yang belum maju, banyak ditemukan tukar
menukar tidak menggunakan uang akan tetapi pertukaran barang
dengan barang yang saling membutuhkan disebut dengan sistem
barter. Fungsi ini menjadi sangat penting dalam ekonomi yang sudah
maju, di mana pertukaran terjadi oleh banyak pihak. Uang dapat
dijadikan sebagai pertukaran suatu barang atau jasa dengan
menggunakan uang.

3) Uang sebagai media penyimpanan nilai

Uang sebagai media penyimpanan nilai yaitu bahwa orang yang
mendapatkan uang tidak mengeluarkan seluruhnya dalam satu waktu
akan tetapi bisa disimpan atau menimbun sejumlah uang untuk

kebutuhan mendatang yang tak terduga, ini berarti bahwa menimbun
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uang sama artinya dengan menimbun kekayaan. Semakin bertambah
uang itu maka akan semakin tinggi juga kekayaan (Hasan, 2005).
Akan tetapi mata uang disini bitcoin merupakan mata uang digital
yang disimpan dalam jaringan internet. Penciptaan mata uang
tersebut berbasis pada cryptograpy dapat menunjang kehidupan
masyarakat dalam bidang jual beli mata uang digital yang disebut
dengan cryptocurrency. Cryptocurrency ini adalah mata uang yang
tidak di regulasi oleh pemerintah dan tidak termasuk mata uang
resmi sebagai alat pembayaran karena bertentangan dengan Undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang kriteria yang dapat di katakan

sebagai suatu mata uang.

b. Konsep Uang Dalam Ekonomi Islam
Uang dalam islam bukanlah modal. Sementara ini kadang kita salah
menempatkan uang, uang dianggap sebagai modal (capital). Uang
adalah barang khalayak atau public goods masyarakat luas. Uang bukan
barang monopoli seseorang, sehingga semua orang berhak memiliki
uang yang berlaku disuatu negara. Sementara yang dikatakan modal
yaitu barang pribadi atau orang per orang, jika uang sebagai flow
concept maka modal adalah stock concept.
1) Money as Flow Concept
Dalam konsep syariah, bahwa uang adalah sesuatu yang bersifat
flow concept atau mengalir. Sehingga uang itu diibaratkan seperti air
yang mengalir jika air di sungai itu terus mengalir, maka air itu akan
bersih sebaliknya, jika air tersebut berhenti atau tidak mengalir
secara wajar, maka air tersebut akan bau, sama hal nya dengan uang,
karena penimbunan uang berarti mengurangi jumlah uang yang
beredar. Uang harus terus berputar dan produksi untuk kemakmuran
ekonomi masyarakat dan menjadi salah satu penentu stabilitas dalam
kemajuan perekonomian suatu negara. Dalam ajaran islam uang
harus terus di putar sehingga mendatangkan keuntungan. Untuk itu

dalam islam uang perlu digunakan untuk investasi disektor riil yaitu
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jenis investasi yang nyata yang artinya asset investasinya terlihat dan
bisa dipegang secara langsung. Apabila penyimpana uang telah
mencapai haulnya maka menurut ajaran islam dianjurkan untuk
berzakat.
2) Money as Public Goods

Uang adalah barang untuk masyarakat banyak, bukan untuk
perorangan. Uang sebagai barang umum, maka semua masyarakat
dapat menggunakannya tanpa ada larangan dari orang lain. Oleh
karena itu dalam islam menimbun uang atau menumpuk uang
dilarang, sebab menimbun uang akan mengganggu orang lain untuk

menggunakannya (Suprayitno, 2005).

c. Transaksi Bisnis dengan menggunakan Bitcoin Dalam Pandangan

Islam
Secara istilah transaksi adalah (al-u’kud) transaksi. Secara bahasa

berarti jalinan dua perkara. Salah satu bagian yang mengikat bagian
lainnya sehingga membentuk kesatuan sebagai media penghubung
yang dipegang dan dikokohkan. Adapun unsur yang mempengaruhi
transaksi ialah penyerahan akad dan penerimaan akad secara sah
dengan ucapan yang secara lisan ataupun tulisan dengan tujuan serah
terima transaksi jual beli.
Ada beberapa ayat yang dijadikan landasan pembahasan hukum
penggunaan Bitcoin, baik sebagai instrument investasi maupun sebagai
transaksi bisnis yaitu:
1) Surat al-Maidah ayat 90:

b AV 35 il edalls Hasll W) 15 Gl (@il
C)o} /!... ass/!éaf:si \é /5 :"n L)-/A./C :);“

Artinya: ”Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya
minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi
nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk

perbuatan setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar

kamu beruntung.”
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Firman Allah dalam surat al-Baqgarah ayat 275:

4 B v® 3R G2 W% i 2 G s s A G eyt - $E - %
Claball AR (o3 2 g LS ) (sa 08 Y 1l (515 Gl

%0 g gz, % wo 2 9.2 - @ o 2o @t ,".4 8 -
gl 47 38 57 5 B all &) 1308 il GlL° Cuall e
Gl Lo A8 giilE 2% ga e 5a dela 0TI 50 %A

@, z 1 P R e < H
Oa8 gd ab AT il G5l 3 Byl ) 825405
Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu disebabkan
mereka berkata, sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba.
Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu ia berhenti, maka apa yang telah diambilnya dahulu
menjadi urusannya kepada Allah. Orang yang mengulanginya,

maka orang itu adalah penghuni neraka, mereka kekal di

dalamnya.”

Firman Allah dalam surat an-Nisa ayat 29:

0385 &1 T JLabally &5 24051 138G ¥ 15kl G
Wis ) & 08 bl () R0 ) 58 ¥ 5% &0 () 55 (e 5 1a
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku atas dasar suka sama suka,
dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah

adalah Maha Penyayang kepadamu

Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Sa’id al- khudri, Nabi SAW.

bersabda:
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“janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama
(nilainya) dan janganlah menambahkan sebagian atas sebagian
yang lain; janganlah menjual perak dengan perak kecuali sama
(nilainya) dan janganlah menambahkan sebagian atas sebagian
yang lain; dan janganlah menjual emas dan perak tersebut yang
tidak tunai dengan yang tunai”

Hukum asal transaksi bisnis adalah mubabh, tetapi dapat bergeser
menjadi haram jika ada faktor yang lain masuk, transaksi haram
lighairi adalah haram karena ada faktor penyebab di luar objek
transaksi seperti gharar,maysir dan tadlis yang menyebabkan
transaksi menjadi haram.

Gharar merupakan dalam suatu transaksi terjadi dengan
informasi yang tidak lengkap karena adanya ketidakpastian dari
kedua belah pihak. Sedangkan maysir merupakan salah satu pihak
harus menanggung kerugian pihak lain akibat permainan tersebut.
Bitcoin merupakan benda yang secara keseluruhannya bersifat
maya atau al-jahalah (ketidakjelasan). Bitcoin hanya memiliki
fungsi sebagai alat tukar dan alat investasi di dunia maya dalam
ruang lingkup pengguna saja. Sedangkan dalam islam menjelaskan
bahwa benda dapat dikatakan harta harus memilki empat unsur:
bersifat nyata, bersifat materi, dapat di simpan untuk di miliki,
dapat dimanfaatkan. Dalam hal ini bitcoin tidak dinyatakan sebagai
harta karena tidak memiliki bentuk wujud nyata, tidak adanya urf.
Maka bitcoin merupakan uang imajiner, khayalan, mimpi, tetapi
dijual dengan harga yang jelas. Dengan demikian penjualan Bitcoin
haram hukumnya.

Demikian pula tentang nilai tukar Bitcoin. Naik turunnya nilai
tukar uang di suatu negara bergantung pada nilai impor dan
ekspornya negara tersebut. Apabila nilai ekspor naik nilai tukar
uang naik. Sebaliknya apabila nilai ekspornya turun, nilai uang

negara pun turun. Hal ini berbeda dengan kasus Bitcoin. Naik dan
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turunnya nilai tukar Bitcoin tidak berkaitan dengan nilai impor dan
ekspor tetapi bergantung pada opini publik yang dibangun dalam
sistem pemasaran. Bitcoin tidak memiliki aset yang mendasari
(underlaying asset) sehingga fluktuasi nilai tukar Bitcoin sangat
ekstrem. Bitcoin dapat naik meroket dan dapat turun tajam
sehingga sulit diprediksi. Oleh karena itu, bisnis Bitcoin ini seperti
bertaruh. Hal inilah yang termasuk unsur maysir. Dengan demikian
keharaman penggunaan bitcoin sebagai instrument investasi
maupun transaksi bisnis adalah haram lighrairi (Ausop & Aulia,
2018).

Fatwa Majelis Ulama Islam (MUI) tentang Cryptocurrency:

1) Penggunaan Cryptocurrency sebagai mata uang hukumnya
haram karena mengandung gharar, dharar dan bertentangan
dengan undang-undang nomor 7 tahun 2011 dan peraturan
Bank Indonesia nomor 17 tahun 2015.

2) Mata uang kripto haram karena tidak memenuhi syarat jual beli
syariah terutama wujud fisik dan nilai yang pasti.

3) Cryptocurrency sebagai komoditi atau aset digital tidak sah
diperjualbelikan karena mengandung gharar,dharar, gimar dan
tidak memenuhi syariat islam.

4) Cryptocurrency sebagai komoditi atau aset yang memenubhi
syarat sebagai sil’ah dan memiliki underlyingserta memiliki
manfaat yang jelas hukumnya sah untuk diperjualbelikan (Idris,
2022).

Menurut fatwa MUI tentang Transaksi bisnis mata uang (sharf)
pada prinsipnya boleh akan tetapi dengan ketentuan sebagai berikut
1) Motif transaksi tidak untuk memperoleh spekulasi (untung-

untungan) dari naik turunnya nilai suatu mata uang karena akan

terjadinya kerugian bagi seseorang.
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2) Adanya kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga
(simpanan).

3) Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis, maka
nilainya harus sama dan melakukannya secara tunai (at-
tagabudh).

4) Dan apabila mata uang tidak sejenis, maka dilakukan dengan
nilai tukar (kurs) yang berlaku saat transaksi dilakukan secara
tunai (Kamil & Fauzan, 2007).

C. Pembahasan
1. Sistem Transaksi Bisnis Bitcoin

Sistem transaksi bisnis bitcoin dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu:

a. Membeli bitcoin dari pihak penjual yaitu mendapatkan bitcoin dengan
membeli dari pihak penjual yang menyediakan layanan disebut dengan
Bitcoin Exchanger berupa platform seperti Indodax, Rekeningku, Pintu
dan lainnya.

b. Menambang Bitcoin
Sama seperti uang konvensional yang terbuat dari kertas atau koin,
Bitcoin juga tidak memiliki nilai intrinsik. Bitcoin nyaris tidak punya
nilai sama sekali jika tidak ada sistem mekanisme yang menjamin nilai
mata uang tersebut. Bila sistem mekanisme yang menjamin yang
menjamin nilai mata uang konvensional adalah Bank Sentral dengan
segala pekerjannya, maka sistem mekanisme yang menjamin nilai
Bitcoin itu adalah perhitungan matematis yang rumit yang dilakukan
oleh penggunaannya menggunakan software dan hardware khusus.
Setiap pengguna akan mendapat imbalan berupa Bitcoin. Proses
partisipasi dalam sistem dengan imbalan Bitcoin inilah yang dikenal

dengan Minning atau penambangan.

2. Dampak Dari Transaksi Bisnis Bitcoin Sebagai Mata Uang Virtual
Dampak dari transaksi bisnis bitcoin sebagai mata uang virtual ialah
tidak ada jaminan kehilangan karena tidak ada yang mengatur mengenai

keberadaan bitcoin sebagai mata uang dan tidak ada yang bertanggung
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jawab atas kerugian pihak pengguna. Dan juga dapat dijadikan transaksi
illegal seperti transaksi narkoba. Dapat digunakan juga sebagai media

pencucian uang.

. Bisnis Bitcoin Sebagai Mata Uang Virtual Dalam Pandangan Islam
Bitcoin sebagai mata uang virtual dalam pandangan islam merupakan
mata uang tidak berwujud nyata atau berbentuk fisik juga bertentangan
dengan mata uang Rupiah dalam undang-undang nomor 7 tahun 2011
tentang mata uang resmi Republik Indonesia maka dalam pandangan islam
mata uang tersebut tidak memenuhi kriteria syariat islam juga dikarena
nilai bitcoin yang fluktuatif naik turun sehingga tidak jelas nilainya.
Transaksi bisnis bitcoin juga dijadikan sebagai investasi yang
menguntungkan dan merugikan, maka dalam islam adanya unsur gharar
atau ketidakpastian yang bisa merugikan pihak pengguna. Dan dapat
dikatakan Maysir yaitu seperti perjudian karena sulit untuk diprediksi
mengenai nilainya oleh karena itu Bitcoin seperti bertaruh. Maka dalam

islam hukumnya haram.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka kesimpulan yang di ambil
sebagai berikut:

1. Sistem Transaksi Bisnis Bitcoin dapat diperoleh melalui platform
Exchanger seperti Indodax, Pintu dan lainnya dengan meliputi Pendaftaran
dan registrasi akun, verifikasi akun, deposit (setor rupiah), jual beli aset
kripto, penarikan bitcoin dengan menggunakan alamat wallet ataupun
penarikan rupiah. Cara kerja bitcoin sebagai alat pembayaran yaitu dengan
membuat Bitcoin Address.

2. Dampak dari transaksi bisnis bitcoin sebagai mata uang virtual adalah tidak
adanya jaminan atas kehilangan atau kerugian yang dialami pengguna, juga
dapat dijadikan transaksi illegal, bitcoin terdapat unsur ketidakpastian atau
unsur gharar yang dikarenakan nilainya fluktuatif dengan harga yang naik
turun tiap saatnya. Adanya bitcoin saat ini bisa menjadikan perkembangan
transaksi sebagai alat pembayaran dimasa yang akan datang dan memicu
tergesernya uang fisik. Dengan adanya bitcoin dapat menyebabkan
tergesernya mata uang lokal suatu negara karena masyarakatnya akan
menggunakan bitcoin yang lebih mudah dan praktis walaupun tidak
mempunyai wujud sekalipun.

3. Dalam pandangan Islam mata uang bitcoin dikatakan haram karena
mengandung unsur gharar atau ketidakpastian dengan tujuan spekulasi atau
untung-untungan yang bisa merugikan dan juga bersifat maysir yaitu
seperti perjudian atau bertaruh. Mata uang bitcoin juga tidak berbentuk
nyata dan nilainya fluktuatif jadi tidak sesuai dengan syariat islam.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran

sebagai berikut:
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1. Bagi pemerintah untuk segera mengambil kebijakan atas peredaran mata
uang bitcoin dan penggunaan bitcoin di indonesia dengan tujuan agar
mempunyai payung hukum yang kuat dan jelas.

2. Bagi para pihak pengguna bitcoin untuk cermat dan bijak dalam
menggunakan bitcoin karena tidak adanya regulasi dari pemerintah yang
mengatur, maka segala resiko di tanggung sendiri oleh pihak pengguna
individu bitcoin.

3. Mata uang digital ini tidak memiliki kepastian nilai yang kerap
mengandung unsur gharar atau ketidakpastian, apabila dijadikan sebagai
investasi untung-untungan maka dilarang oleh islam karena bersifat maysir
atau perjudian yang bisa merugikan, maka para pengguna bitcoin untuk
lebih memperhatikan lagi dalam aspek hukum islam agar tidak ada

mudharat dalam transaksi.
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